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ABSTRACT

Indri Yetti, 2014 : Improving the Thematic Learning Achievement by Using
Student’s Team Achievement Division (STAD) Cooperative Learning Model in
Class Il of SD Kemala Bhayangkari Kota Padang. Thesis. Graduate Program of
Padang State University.

Teaching and learning process in the first class of elemantary school was
conducted in the form of thematic learning. It was a learning process which apply
particular thema to tie the learning content with the student’s real life. This was
expected to make the process more meaningful. The facts in the field, however,
signified that the thematic learning process in the first class of elementary school
was not optimal yet. The ignorance of the way student’s thought, unattractive
learning process and the use of inappropriate learning model were assumed as the
causes of the problem. This research was aimed at improving the student’s
thematic learning process by using Student Teams Achievement Division
(STAD) cooperative learning mode in the class Il of SD Kemala Bhayangkari
K ota Padang.

This was a classroom action research which consisted of four phases
including planning, acting, observing and reflecting. This research was conducted
at SD Kemala Bhayangkari Kota Padang. The subject of the reasearch was the
teacher and the student’s that consisted of 21 student’s: 14 male students and 7
female students. The data was collected through observation and note taking. The
data gotten then was described and reflected for the basic of the next action in the
next cycle.

The result of the research indicaed that the use of STAD cooperatives
learning model could improve the students thematic learning procces in class ||
of SD Kemala Bhayangkari kota padang. In the first cycle, the average score of
the students in Indonesian Language was 77, in civics was 78, in Math was 65, in
Socia science was 69, and in Natural Science was 76, or they were in adequate
category in which the average score was between 70%-79%. In the second cycle,
their average score in Indonesian Language was 94, in civics was 95, in Math was
65, in Socia Science was 71, and in Natural Science was 73, or they were in
adequate categoryin which the average score was between 70%-79%. And in the
third cycle, their average score in Indonesian Language was 94, in Civics was 98,
in Math was 88, in Social Science was 87, and in Natural Science was 94, or they
were in good category in which the average score was between 80%-100%. Based
on these result it could be seen that their average score improved significantly in
the third cycle. Thus, the use of STAD cdoperative learning model could improve
the students achievement in the thematic learning.



ABSTRAK

Indri Yetti, 2014: Peningkatan Pembelgjaran Tematik dengan Menggunakan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) di Kelas Il SD Kemala Bhayangkari Kota Padang. Tesis. Pogram
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pembelgaran di kelas awal Sekolah Dasar (SD) dilaksanakan dalam
bentuk pembelgaran tematik. Pembelgaran tematik adalah pembelgaran
menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelgjaran
dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari peserta didik, sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan kenyataan di
lapangan, pembelgaran tematik di kelas awal SD belum terlaksana secara
optimal. Guru belum menciptakan pembelgaran yang memahami perkembangan
peserta didik yang masih berfikir konkrit. Selain itu, pembelgaran kurang
menarik bagi peserta didik, karena guru kurang selektif dalam memilih dan
menggunakan model pembelgaran dalam pembelgaran tematik. Pendlitian ini
bertujuan untuk meningkatan pembelgaran tematik dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) di
Kelas Il SD Kemala Bhayangkari kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan proses perbaikan pembelgaran, yang terdiri dari empat tahapan yaitu:
planning, action, observation, dan reflection. Pendlitian ini berlokasi di SD
Kemala Bhayangkari kota Padang. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta
didik yang berjumlah 21 orang yaitu, laki-laki 14 orang, dan perempuan 7 orang.
Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi dan catatan Iapangan
dideskripsikan kemudian direfleksikan untuk melakukan tindakan pada siklus
berikutnya.

Hasil penelitian menemukan bahwa pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pembelajaran
tematik di kelas 111 SD Kemala Bhayangkari kota Padang. Pada siklus | rata-rata
nila peserta didik daam mata pelgaran Bahasa Indonesia 77, PKn 78,
Matematika 65, IPS 69, dan IPA 76, berada pada kualifikasi nilai cukup (rentang
nilai antara 70% -79%). Pada siklus Il rata-rata nilai peserta didik dalam mata
pelgaran bahasa Indonesia 94, PKn 95, Matematika 65, IPS 71, dan IPA 73,
berada pada kualifikasi nilai cukup (rentang nilai antara 70% - 79%). Pada siklus
[l rata-rata nilai peserta didik dalam mata pel g aran bahasa Indonesia 94, PKn 98,
Matematika 88, IPS 87, dan IPA 94, berada pada kualifikasi nilai baik (rentang
nilai antara 80% - 100%). Berdasarkan nilai yang diperoleh pada pembelgaran
siklus 111 ini terjadi peningkatan. Dengan demikian pembelgjaran tematik dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini suya menyatakan bahwa :

1.

[

Tesis saya depgan judul “Peningkatan Pembelajaran Tematik dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studeni Teams
Achievement Divisions (STAD) di Kelas 11 8D Kemala Bhayangkari Kota
Padang™ adalah hasil pemikiran sendiri.

Karva tulis ini murnl gagusan, penelitian, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tim
penguii.

. Di dalam karya tulis tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

dipublikasiksn orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan scbagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan sumber
dan pengarangnya, serta dicantumkan dalam daftar pustaka.

. Pernyataan mi saya buat dengan sesungguhnya, apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan tidak benar perayataan ini, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabulan gelar yang telah saya peroleh, serta sanksi

lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan lamnya.

Padang, Januan 2014

Sa;ya Fang men yaLakan

Nim 1203981
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan proses pembelgjaran di Sekolah Dasar (SD) kelas |, 11, dan 111
untuk setiap mata pelgaran dilakukan secara terpisah, misanya IPA 2 jam
pelgaran, IPS 2 jam pelgaran, dan bahasa Indonesia 2 jam pelgaran. Dalam
pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara murni mata pelgaran yaitu hanya
mempelgjari materi yang berhubungan dengan mata pelgjaran itu. Sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai
suatu keutuhan (holistik), pembelgjaran yang menyajikan mata pelgaran secara
terpisah akan menyebabkan kurang mendukung perkembangan berpikir peserta
didik yang masih berpikir secara holistik, sebagai akibatnya peserta didik
mengalami kesulitan dalam pembelgjaran.

Menurut Depdiknas (2006:5) sesuai dengan perkembangan peserta didik,
karakteristik peserta didik, cara peserta didik belgar, konsep belgar dan
pembelgaran bermakna, maka kegiatan pembelgjaran bagi peserta didik kelas
awva SD sebaiknya dilakukan dengan pembelgaran tematik. Pembelagjaran
tematik adalah pembelgaran terpadu yang menggambarkan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik yang masih memandang konsep-konsep secara
keseluruhan atau holistik.

Pembelgjaran merupakan upaya guru dalam pengembangan pengetahuan,

keterampilan, atau sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan
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lingkungan. Tujuan pembelgjaran akan tercapal bila pembelgaran dilaksanakan
sesuai dengan karakteristik dan tingkat perkembangan peserta didik. Peserta didik
kelas awal (I, 11, dan 111) SD berada pada tahap operasi konkrit, yaitu memahami
sesuatu berdasarkan hal yang bersifat nyata. Menurut Piaget (dalam Rusman,
2011:251) “Setiap anak memiliki struktur kongnitif yang disebut skemata, yaitu
sistem konsep yang ada dalam pikiran sebaga hasil pemahaman dalam objek
yang ada dalam lingkungannya melaui proses asimilasi, yaitu menghubungkan
objek dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran peserta didik dan proses
akomodasi, yaitu proses memanfaatkan konsep-konsep pikirannya untuk
menafsirkan objek yang dilihatnya”.

Terkait dengan hal di atas, Permen Diknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan
bahwa pembelgjaran di kelas awal SD dilaksanakan dalam bentuk pembelgaran
tematik. Dalam pembelgaran tematik bahasa memegang peranan yang sangat
penting dalam proses pembel g aran. Depdiknas (2006:317) mengemukakan bahwa
bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional,
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelgari semua
mata pelgaran. Di samping itu di Cochran (1993:7) menggambarkan penggunaan

bahasa dalam pembel gjaran tematik seperti berikut.

Banyak

b X patan Unit — unit
Membaca - _ _
Berdasarkan ‘ri?;‘,‘; mak pembel gjaran = Pembelgaran Tematik

Karya Sastra berbicara, tematik
membaca dan

menulis

Gambar 1. Konsep pembelgaran tematik
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Dari gambar yang dikemukakan Cochran (1993:7) dapat kita ambil
kesimpulan bahasa khususnya membaca berdasarkan karya sastra merupakan
langkah awal yang telah dirancang sebelumnya. Teks bacaan yang disediakan
guru sebaiknya berbentuk karya sastra yang berisi mata pelgjaran yang terkait
dengan tema yang telah ditentukan oleh guru dan peserta didik, kemudian
berdasarkan teks tersebut guru memberikan banyak kesempatan untuk menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Sehingga mata pelgjaran IPA, IPS, PKn dan
Matematika terintegrasi dalam unit-unit tema. Dengan kata lain tidak ada batas
yang jelas antara satu mata pelgjaran dengan mata pelgjaran lain.

Menurut Abbas (2006:19) “Pembelajaran tematik adalah suatu model
pembelgaran yang melibatkan beberapa mata pelgaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik”. Bermakna artinya, dalam
pembelgjaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelgjari itu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep
lain yang sudah mereka pahami.

Pentingnya pembelgaran tematik bagi peserta didik di kelas awa agar
menjadikan pembelgaran lebih bermakna. Depdiknas (2006:4) mengemukakan
bahwa pembel gjaran bermakna diantaralain adalah sebagai berikut:

(1) belgjar merupakan proses perubahan di dalam kepribadian peserta
didik yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian.
Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengaaman, (2) pembelgaran pada
hakekatnya adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik dengan sumber belgar, dan peserta didik
dengan guru, dan (3) kegiatan pembelgaran akan menjadi bermakna bagi
peserta didik, jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan
memberikan rasa aman bagi peserta didik.



4

Pernyataan Depdiknas (2006:4) di atas dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan proses perubahan di dalam kepribadian peserta didik yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian yang bersifat menetap dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Dengan kata
lain, materi pembelgjaran hanyalah sebagai wahana untuk membawa peserta didik
berubah di dalam kepribadian mereka, mencakup keterampilan yang dibutuhkan
peserta didik, seperti kecakapan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan ini harus dimiliki oleh peserta didik, karena keterampilan tersebut
tidak hanya sgja digunakan pada mata pelgaran bahasa Indonesia, tetapi semua
mata pelgjaran. Oleh karena itu keterampilan tersebut perlu ditanamkan sgak
kelas awal. Keempat keterampilan tersebut seharusnya dilaksanakan secara terus-
menerus, sehingga peserta didik bisa berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis untuk semua
mata pelgaran.

Salah satu ciri khas pembelgaran tematik adalah mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan
tanggap terhadap gagasan orang lain (Depdiknas 2006:7). Pembelgjaran pada
hakekatnya merupakan proses interaks antara peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik dengan sumber belgar, dan peserta didik dengan guru. Kegiatan
pembelgjaran ini akan menjadi bermakna bagi peserta didik, jika dilakukan dalam
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi peserta didik. Hal ini
penting sekali kita kembangkan pada peserta didik khususnya yang masih berada

pada kelas awal SD.
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Menurut Slavin (1995:5) peserta didik dapat berkerjasama (cooperative)
daam belgar dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belgar dalam
kelompok belgjar mereka, karena dengan bekerjasama peserta didik saling
menyumbangkan pemikiran, peserta didik mengutamakan tujuan kelompok dan
kesuksesan kelompok, semuanya itu akan tercapai apabila peserta didik saling
membantu satu sama lainnya.

Pembelgjaran akan lebih bermakna bagi peserta didik apabila mereka
melakukan dengan kerjasama, sehingga peserta didik akan terlatih untuk bisa
menghargai pendapat orang lain, dan tidak mempunya sifat egois dan ingin
menang sendiri. Peserta didik yang telah digjarkan bekerjasama, mereka dengan
sendirinya akan terlatih untuk berkomunikasi dengan teman yang lainnya, dengan
menggunakan komunikas yang baik, karena pada tahap perkembangan bahasa
peserta didik, masa awal sekolah SD ini sangat berkembang dengan pesat sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Berdasarkan observasi pendliti di SD Kemaa Bhayangkari kota Padang
pada kelas Il SD pada tangga 29 April 2013, ditemukan bahwa proses
pembelgjaran tematik belum terlaksana dengan baik hal itu terlihat antara lain:
masih adanya jadwal mata pelgaran untuk satu minggu. Sedangkan menurut
Depdiknas (2008:10) dapat dissmpulkan untuk kelas awal SD tidak diperlukan
jadwal mata pelgjaran karena dalam struktur kurikulum SD tidak dicantumkan
alokas waktu setiap mata pelgjaran, silabus dan RPP yang dibuat oleh guru sudah
berupa pemetaan tema dari beberapa mata pelgjaran namun proses pembelgjaran
dilakukan secara terpisah-pisah dengan arti kata belum tematik atau masih

menggunakan Kurikulum 1994. Sedangkan menurut Depdiknas (2006:8), dalam
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pembelgjaran tematik pemisahan antar mata pelgjaran tidak begitu jelas, karena
dikaitkan dengan tema sebaga pemersatu dalam proses pembelgaran, peserta
didik tidak percaya diri untuk mengunggkapkan pendapatnya, karena guru jarang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan
pendapatnya di kelas, guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, dalam menygjikan materi pembelgjaran guru jarang menggunakan media
dan model pembelgjaran, sehingga pembelgjaran tidak menarik bagi peserta didik,
pembelgaran masih bersifat individual, dan guru kurang memberikan
penghargaan terhadap keberhasilan yang telah diperoleh peserta didik.

Permasalahan di atas perlu segera diatas, untuk itu guru hendaknya
mampu merancang pembelgaran tematik, yang sesual dengan tingkat dan
karakteristik peserta didik kelas awal, serta menggunakan model pembelgjaran
yang inovatif, membentuk kelompok belgar, sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan keterampilan sosial peserta didik, serta menjadikan proses
pembelgjaran yang lebih bermakna.

Salah satu model menggar yang dapat mengembangkan keterampilan
sosia peserta didik seperti kerjasama, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain serta menjadikan pembelgjaran bermakna adalah model pembelgaran
kooperatif. Model pembelgaran kooperatif ini menekankan pembelgaran
heterogen saling bekerjasama menyelesaikan masalah, belgar dan bertanggung
jawab pada kemajuan tugas akademis anggota kelompoknya.

Model pembelgjaran kooperatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah

model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD)
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Slavin (2009:8) mengemukakan “Model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
adalah suatu pembelgaran dimana peserta didik belgar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari 4 atau 5
orang”. Dalam pembelgaran kooperatif tipe STAD peserta didik akan belgar
bagaimana menghargai perbedaan, serta saing menghargai dan menghomati
pendapat orang lain. Sehingga akhirnya belgar bukan untuk menambah
pengetahuan sgja, tetapi belgar dapat menyeimbangkan antara pengetahuan
(kognitif) dengan nilai/ sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Model ini
merupakan kerja kelompok yang sederhana sesuai dengan perkembangan belgjar
pesertadidik kelas 111 SD.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Pembelajaran Tematik dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) di Kelas 11l SD Kemala Bhayangkari Kota
Padang”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Masih adanyajadwal mata pelgaran untuk satu minggu.

2. Silabus dan RPP yang dibuat oleh guru sudah berupa pemetaan tema dari
beberapa mata pelgaran namun proses pembelgaran  dilakukan secara

terpisah-pisah dengan arti kata belum tematik.
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3. Peserta didik tidak percaya diri untuk mengunggkapkan pendapatnya, karena
guru jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan pendapatnya di kelas.
4. Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis).
5. Dalam menyagjikan materi pembelgaran guru jarang menggunakan media dan
model pembelagjaran, sehingga pembelgaran tidak menarik bagi peserta didik.
6. Pembelgjaran masih bersifat individual.
7. Guru kurang memberikan penghargaan terhadap keberhasilan yang telah
diperoleh peserta didik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah meningkatkan pembelgaran
tematik dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) di kelas 11 SD Kemala Bhayangkari Kota Padang.
D. Tujuan Pendlitian
Secara umum, penelitian tindakan kelas ini  bertujuan untuk
“Mendeskripsikan cara meningkatkan pembelgjaran tematik dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) di kelas Ill SD Kemala Bhayangkari Kota Padang. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: pelaksanaan pembelgaran
tematik dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams

Achievement Divisions (STAD) di kelas 11 SD Kemala Bhayangkari Kota Padang.



E. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang

bersifat teoretik maupun praktis.

1. Manfaat Teoretik

a. Sebagai masukan dalam pembelgaran tematik di kelas awa SD.

b.

Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelgaran tematik dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD di kelas II1 SD
Kemala Bhayangkari Kota Padang.

Bagi pendliti, sebagai masukan pengetahuan yang dapat dijadikan
perbandingan antara hasil pembel gjaran dengan menggunakan pembelgjaran

tematik, dengan tidak menggunakan pembel garan tematik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Meningkatkan pembelgjaran dan hasil belgar melalui kreativitas dan
keaktifan peserta didik dalam proses pembel gjaran.

Bagi Guru

Sebagal pedoman dan masukkan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam merancang dan melaksanakan pembel gjaran tematik.

Bagi Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses
pembelgaran  tematik, sehingga berdampak pada peningkatan mutu

sekolah.



